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Abstrak 

Bencana banjir semakin sering dan semakin meluas tidak hanya menimbulkan kerugian harta benda, 
tetapi juga jatuhnya korban jiwa dan bahkan dapat mengakibatkan terjadinya bencana lanjutan, yaitu bencana 
konflik atau sosial dan ekologi. Identifikasi dan perencanaan penanganan penanggulangan bencana banjir yang 
baik dapat mencegah atau setidaknya mengurangi bencana sosial, ekonomi dan ekologi. Kemampuan 
memprediksi luas dan lama/durasi genangan dan besar aliran banjir sangat bermanfaat dalam perencanaan 
dan merancang penanggulangan bencana banjir yang baik. Penggunaan model hidrodinamik memungkinkan 
memprediksi proses-proses hidrologi dan hidraulik pada berbagai tempat dalam DAS dan/atau daerah banjir 
dan pada kejadian banjir atau waktu tertentu. Penelitian ini mengembangkan model hidrodinamik sebar 
keruangan yang diintegrasikan secara penuh dengan Sistem Informasi Geografi untuk asesmen risiko dalam 
mitigasi dan manajemen bencana banjir. Kemudian dengan kelebihannya dibandingkan model sebelumnya, 
model diterapkan untuk menyediakan informasi dan mengembangkan metoda analisis asesmen resiko banjir 
yang dapat digunakan sebagai Decision Suporting Systems (DSS) dalam mitigasi dan manajemen bencana banjir 
terutama di daerah rawan banjir Bengawan Solo Hilir.  Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengembangkan 
perangkat lunak Sistem Informasi dan Manajemen Banjir Model (SIMOBA), yang merupakan integrasi dari 
model matematika hidrodinamika dan sistem informasi geografis yang dapat digunakan untuk memprediksi 
banjir, 2) validasi model perangkat lunak yang dikembangkan. Hasil simulasi dengan menggunakan model yang 
telah divalidasi diperoleh luas rawan genangan banjir dengan periode ulang 10, 25 dan 50 tahun berturut-turut 
sebesar 973, 2413 dan 3014 Hektar dengan kedalaman rata-rata berturut-turut sebesar 56, 87 dan 1,21 cm.  
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Integration Of Hydrodynamic Models And Geographic Information System For Flood Inundation 
Assessment (Case Study In The Urn Rivers Downsstream Solo ) 

 
Abstract 

 
Flood occurs more often. A good identification and flood management and planning needed to avoid 

further consequences. The ability to predict the quantity of flood and its inundation is very useful in the 
planning and in designing good flood prevention. The use of hydrodynamic model gives possibility in predicting 
hydrologic and hydraulic process in a particular location in a river basin or flood area in a certain time.This 
research develops a spatial hydrodynamic model that was fully integrated with Geographic Information System 
for flood predicting, so that mitigation could be done. With some of its benefit compared to the conventional 
model, this model was applied to provide formation as well as be developed to asses the flood risk assessment 
that in advance could be used as a decision support system in the mitigation of flood disaster, especially in a 
flood susceptible area of the Downstream of Bengawan Solo. The objective of the research is 1) developing 
software Information System and Flood Management Model (SIMOBA), which is an integration of 
hydrodynamic mathematical model and geographic information system that can be used to predict flood, 2) 
model validation of the developed software. The simulation results using the validated model obtained 
inundation flood area with period 10, 25 and 50 are 973, 2413 and 3014 hectares respectively and with an 
average depth are 56, 87 and 1.21 cm respectively. 
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